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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

 Karya seorang seniman bisa sangat dipengaruhi oleh latar belakang 

kehidupannya termasuk melalui kejadian-kejadian lampau yang pernah 

berlangsung sejak masih kanak-kanak yang dapat berupa pengalaman bahagia 

maupun trauma. Hal itulah yang disebut dengan inner child, bagian dari dalam 

diri seseorang yang berasal dari masa lalunya ketika masih kecil dan dapat bersifat 

mempengaruhi sikap dan perilaku seseorang hingga dewasa.  

 Setelah melakukan penelitian ilustrasi Quentin Blake pada buku cerita anak 

karangan Roald Dahl dengan menggunakan teori semiotika Roland Barthes 

banyak ditemukan visualisasi dari tokoh utama yang dibuat berdasarkan cerita 

pengalaman trauma sejak kecil misalnya orang tua yang meninggal dunia.  Hal 

tersebut ternyata berkaitan erat dengan latar belakang Roald Dahl yang juga 

kehilangan beberapa keluarga terdekatnya sejak kecil seperti adik dan Ayahnya 

yang meninggal dunia karena sakit ketika Dahl masih anak-anak. Pengalaman-

pengalaman pribadi Dahl tersebut kemudian menjadi inner child dan banyak 

mempengaruhi kehidupannya ketika dewasa termasuk dalam karyanya sehingga 

banyak ditemukan beberapa tanda interpretasi inner child.  

 Pada awalnya penulis memandang karya Quentin Blake sebagai goresan 

ilustrasi yang tampak spontan layaknya karakter anak-anak yang penuh kejutan 

dan tidak tertebak. Tetapi setelah melakukan penelitian penulis mengetahui fakta 

proses kreatif pada pembuatan karya tersebut ternyata melalui proses yang cukup 

rumit. Dalam membuat ilustrasi Blake harus melakukan perencanaan dan 

persiapan matang. Penggunakan light box merupakan teknik utama yang 

digunakan dengan media kertas aquarel, tinta dan beberapa jenis pena yang 

memiliki fungsi masing-masing. Quentin Blake akan mengerjakan beberapa 

ilustrasi permintaan dari Roald Dahl dan kemudian menyelesaikannya untuk 

dievaluasi bersama sebelum diputuskan dimasukkan ke dalam buku. 

 Melalui penelitian ini penulis menyadari Roald Dahl mampu menunjukkan 

bahwa trauma, luka batin maupun inner child  tidak selamanya berdampak buruk 

dan bisa diubah menjadi karya yang bermanfaat bagi banyak orang. Roald Dahl 
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yang kebanyakan membuat karya dalam bentuk sastra juga mampu memanfaatkan 

setiap koneksi seperti menjalin hubungan dengan Quentin Blake untuk 

mewujudkan dan menyempurnakan karyanya melalui kolaborasi ilustrasi dan 

sastra sehingga membuktikan bahwa proses berkarya tidak terbatas dan harus 

selalu memanfaatkan peluang yang ada. 
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